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The internet is a medium to easily and quickly access various information. In addition to this positive 

impact, the internet also causes a negative impact, such as addiction. Consideration of future 

consequences is one factor that affects internet addiction. The purpose of this study was to examine 

the relationship between consideration of future consequences and internet addiction among students 

from Syiah Kuala University. This research used a quantitative method with an incidental sampling 

technique. The overall sample of the study was 220 students consisting of 118 men and 102 women. 

The data were analysed using Product-Moment Pearson. The results revealed that there was a 

negative relationship between the consideration of future consequences and internet addiction, 

indicating how the higher the consideration of future consequences (CFC) the lower the internet 

addiction, or vice versa, the lower the consideration of future consequences (CFC) the higher the 

internet addiction among students of Syiah Kuala University. 

 

Keywords: consideration of future consequences, university students, internet addiction 

 
Internet merupakan media untuk memperoleh atau mengakses berbagai informasi dengan mudah dan 

cepat. Selain berdampak positif, internet juga menimbulkan dampak negatif, seperti kecanduan. 

Consideration of future consequences (pertimbangan terhadap konsekuensi masa depan) merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi kecanduan internet. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menguji hubungan antara consideration of future consequences dengan kecanduan internet pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik 

sampling insidental. Keselurahan sampel penelitian adalah 220 mahasiswa yang terdiri 118 laki-laki 

dan 102 perempuan. Data penelitian dianalisis menggunakan Pearson Product Moment Correlation.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara consideration of future 

consequences dengan kecanduan internet. Artinya, semakin tinggi consideration of future 

qonsequences (CFC) maka semakin rendah kecanduan internet, ataupun sebaliknya, semakin rendah 

consideration of future qonsequences (CFC) maka semakin tinggi kecanduan internet pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala.  

Kata kunci: consideration of future consequences, mahasiswa, kecanduan internet 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

 Dunia teknologi dan informasi saat ini 

berkembang dengan pesat, yang membawakan 

kemajuan yang dapat mempermudah 

kehidupan individu. Salah satu perkembangan 

teknologi yang telah dikenal sejak lama adalah 

teknologi internet, yang telah menjadi sebuah 

kebutuhan banyak orang. Perkembangan 

teknologi informasi di zaman globalisasi telah 

menjadi sesuatu yang lazim sebagai akibat 
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dari terjadinya revolusi interaksi sosial. 

Revolusi interaksi sosial ini terlihat dari 

kontak sosial yang tidak hanya dilakukan 

dengan kontak langsung, tetapi juga dapat 

dilakukan melalui jarak jauh menggunakan 

media komunikasi seperti internet (Ekasari & 

Dharmawan, 2012). 

Internet merupakan media untuk 

mengakses dan mendapatkan berbagai macam 

informasi dengan mudah dan juga cepat 

(Anggraeni, Husain & Arifin 2014). Menurut 

International Telecomunications Union (ITU), 

tercatat hingga akhir tahun 2014 jumlah 

pengguna internet di seluruh dunia mencapai 3 

miliar. Sebanyak dua pertiga dari jumlah 

pengguna internet tersebut berasal dari 

penduduk di negara-negara berkembang 

termasuk salah satunya di Indonesia (Yusuf, 

2014). Hal tersebut sesuai dengan data statistik 

dari Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemkominfo). Data in menyatakan bahwa 

jumlah pengguna internet di Indonesia tahun 

2012 berdasarkan survei yang dilakukan 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 

yang untuk selanjutnya disingkat dengan APJII, 

mencapai 24.23% atau 63 juta orang dari total 

penduduk Indonesia. Selanjutnya pada tahun 

2013, jumlah tersebut mencapai 71.19 juta, dan 

sampai dengan tahun 2014 telah mencapai 

angka 82 juta orang (Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia, 2015). Kondisi ini 

menjadikan Indonesia berada pada peringkat ke 

delapan untuk kategori pengguna internet di 

dunia. Jumlah pengguna internet di Indonesia 

terus mengalami peningkatan dibandingkan 

tahun sebelumnya (Kemkominfo, 2014). 

Besarnya jumlah pengguna internet di 

Aceh pada tahun 2012 mencapai angka 0.13% 

atau 88000 orang (APJII: Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, 2012). 

Hasil survei APJII tahun 2016 menyatakan 

bahwa mahasiswa adalah pengguna internet 

paling banyak, yang mencapai angka 89.7 % 

dibandingkan dengan pelajar 69.8%, pekerja 

58.4%, ibu rumah tangga 25.3% dan lainnya 

(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia, 2016). Berdasarkan survei sederhana 

yang dilakukan oleh Dewiratri, Karini, dan 

Machmuroch (2014), internet tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan mahasiswa saat ini. 

Mahasiswa sangat bergantung pada internet, 

dan ketergantungan ini terkait mulai dengan 

pengerjaan tugas hingga sekedar pencarian 

hiburan. 

Berdasarkan pemaparan tentang survei 

sederhana diatas diketahui bahwa mahasiswa 

merupakan salah satu pengguna aktif internet. 

Selain itu penelitian lainnya yang dilakukan 

oleh Ciscosystem bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana  ketergantungan manusia  dengan  

internet. Hasilnya menunjukkan bahwa bagi  

mahasiswa,  internet  adalah  kebutuhan, sekitar 

separuh (49% mahasiswa dan 47% pekerja) 

mempercayai bahwa penggunaan internet 

merupakan hal yang sangat penting (Dewiratri 

dkk., 2014). Ceyhan dan Gurcan (2007) juga 

mengatakan bahwa individu yang paling 

banyak menggunakan internet adalah mereka 

yang berada dalam rentang usia dewasa awal 

khususnya mahasiswa.  

Internet memiliki dampak positif berupa 

cara baru yang mempermudah dalam 

pendistribusian berbagai informasi. Kemudahan 

komunikasi dapat memberikan berbagai ilmu 

pengetahuan dan menjadikan internet sebagai 

sebuah kebutuhan gaya hidup bagi masyarakat 

(Nurmandia, Wigati & Masluchah, 2013). 

Dampak negatif dari internet bermula dari 

bahaya internet yang ternyata dapat 

menimbulkan bahaya kecanduan bagi 

penggunanya. Kecanduan internet mirip seperti 

kecanduan obat-obatan, alkohol, dan judi, yang 

bersifat patologis. Akibatnya, kecanduan 

internet dapat mengakibatkan berbagai dampak 

lain seperti penurunan kinerja, perselisihan 

dalam perkawinan, perceraian dan kegagalan 

akademis (Ningtyas, 2012). Penelitian yang 

dilakukan oleh Putri (2013) kepada 69 

mahasiswa di Universitas Surabaya 

menunjukan beberapa dampak positif dan 

dampak negatif dari internet. Dampak positif 

tersebut berupa  penggunaan internet untuk 
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mengakses hiburan (3%), bisnis (4%), 

memudahkan tugas kuliah atau pekerjaan 

(10%), sosialisasi dan komunikasi (30%), 

mencari informasi (52%). Adapun dampak 

negatif mengakses situs porno (1%), menjadi 

boros (4%), berdampak fisik seperti mata lelah, 

pusing, mengantuk dan lain-lain (7%), menjadi 

addicted (17%), acuh terhadap linkungan sosial 

(26%) dan menjadi lupa waktu sehingga tugas 

kuliah tidak dikerjakan (44%). 

Menurut Young (2004), dampak yang 

dihasilkan dari penggunaan internet yang 

berlebihan antara lain kehilangan pekerjaan 

atau kesempatan dalam meraih karir serta 

pendidikan yang lebih baik, kehilangan 

kesempatan untuk menjalin relasi dengan 

lingkungan sekitar, kurang menjalin hubungan 

yang baik dengan keluarga, dan sebagai media 

untuk menghindari masalah. Berbagai macam 

permasalahan yang didapatkan pengguna 

internet berkaitan dengan penggunaan yang 

berlebihan, yang menyebabkan kecanduan. 

Kecanduan di dalam bahasa Indonesia 

menunjukkan suatu keadaan seseorang yang 

mengalami ketergantungan (Soetjipto, 2005). 

Kecanduan internet adalah gangguan kontrol 

impuls yang bukan disebabkan oleh minuman 

keras atau intoxicant (Young, 1998). 

 Mahasiswa juga menggunakan internet 

untuk mencapai kesenangan dan untuk 

menghindari perasaan tidak menyenangkan 

akibat tuntutan tugas dalam perkuliahan 

(Zulaicha & Sugiasih, 2011). Perilaku yang 

cenderung hanya memikirkan kesenangan 

sesaat dan perilaku menghindar dari 

pengalaman yang tidak menyenangkan dapat 

diartikan bahwa individu hanya memikirkan 

konsekuensi yang akan diterimanya. Konsep 

dalam psikologi yang membahas tentang 

pertimbangan sebuah konsekuensi pada 

perilaku saat ini yang berdampak pada masa 

depan disebut Consideration of Future 

Consequences (CFC). Strathman, Gleicher, 

Boninger, dan Edwards (1994) menjelaskan 

bahwa CFC menunjukkan sejauh mana orang 

menganggap perilaku saat ini dapat 

memengaruhi konsekuensi masa depan baik 

secara fisik, psikologis maupun sosial. Perilaku 

sehat maupun tidak sehat yang dipilih oleh 

individu untuk dilakukannya di dalam 

keseharian dapat dipengaruhi oleh 

Consideration of Future Consequences. 

 Salah satu bentuk perilaku yang tidak sehat 

ini adalah perilaku kecanduan internet. Young 

(1998) menjelaskan bahwa kecanduan internet 

menjadi masalah ketika hal itu sudah 

mengganggu bagian lain dari kehidupan seperti 

pola tidur, pekerjaan dan juga interaksi sosial di 

masyarakat. Suller (2004) juga menambahkan 

bahwa individu yang sudah kecanduan internet 

atau dunia online cenderung memisahkan diri 

dari kehidupan nyata. Penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Joireman, Strathman, dan 

Balliet (2006) menjelaskan bahwa individu 

yang kecanduan alkohol dan merokok memiliki 

CFC yang lebih rendah dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mengonsumsi alkohol dan 

merokok. Penelitian tersebut juga menemukan 

bahwa individu yang merokok dan 

mengkonsumsi alkohol memiliki pemahaman 

dan pengetahuan yang baik mengenai dampak 

serta resiko yang diperoleh dari perilaku 

kecanduan tersebut.  

Joireman dkk. (2006) menyatakan 

bahwa setiap individu dewasa memiliki 

perbedaan dalam mempertimbangkan masa 

depan. Lebih lanjut Joireman dkk. (2006) 

mengemukakan bahwa pandangan individu 

pada masa depannya sangat dipengaruhi oleh 

pemahaman, yang secara kognitif berkaitan 

dengan pola pikir dan secara afektif berkaitan 

dengan emosi dan pengaruh faktor motivasional 

dalam hal membuat keputusan. Pengaruh 

neuropsikologis juga terkait dengan keputusan 

individu dalam mempertimbangkan masa 

depannya. Neuropsikologi merupakan salah 

satu faktor yang memengaruhi CFC yang 

berhubungan dengan pengaruh struktur dan 

fungsi otak terhadap proses kognitif yang dapat 

dilihat  melalui perilaku (Joireman dkk., 2006).  

Individu yang sudah mengalami 

kecanduan internet sulit untuk melepas atau 
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menghindari perilaku kecanduan internet 

karena proses kontrol yang dimediasi oleh 

korteks prefrontal dimana rangsangan dalam 

otak memiliki hubungan langsung dengan 

pengambilan keputusan untuk berperilaku 

seperti kecanduan internet (Brand, Young, & 

Laier, 2014). Berdasarkan beberapa uraian di 

atas, maka penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

consideration of future consequences dengan 

kecanduan internet pada mahasiswa Universitas 

Syiah Kuala Aceh. 

 

Metode 

Desain penelitian 

 Penelitian ini didesain sebagai penelitian 

kuantitatif korelasional. Penelitian korelasional 

adalah penelitian yang dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan dan tingkat 

hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa 

ada upaya untuk memengaruhi variabel tersebut 

sehingga tidak terdapat manipulasi variabel 

(Sugiyono, 2013). 

Partisipan 

Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh mahasiswa Universitas Syiah Kuala di 

Banda Aceh. Adapun sampel dalam penelitian 

ini adalah sebagian mahasiswa Universitas 

Syiah Kuala yang telah memenuhi beberapa 

kriteria sebagai berikut: 1. Mahasiswa Aktif di 

Universitas Syiah Kuala; 2. Berusia 18 - 25 

tahun; 3. Menggunakan internet lebih dari 5 

jam perhari; 4. Menyatakan bersedia menjadi 

responden dalam penelitian ini. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan metode non probability sampling 

dengan teknik insidental. Jumlah responden 

yang terlibat dalam penelitian ini adalah 

sebanyak 220 mahasiswa terdiri dari 118 laki-

laki dan 102 perempuan. Skala disebarkan 

kepada mahasiswa yang kuliah di Universitas 

Syiah Kuala. Dari 300 skala yang disebar, 

terdapat 270 skala yang kembali pada peneliti. 

Dari 270 jumlah skala yang kembali tersebut, 

terdapat 50 skala  yang tidak memenuhi 

kriteria, sehingga jumlah skala yang dapat 

digunakan untuk analisis lanjutan adalah 

sebanyak 220 skala. 

Instrumen penelitian 

Consideration of Future Consequences (CFC). 

Peneliti menggunakan skala CFC yang 

dikembangkan oleh Joireman, Shaffer, Balliet, 

dan Strathman (2012). Pernyataan yang 

terdapat pada skala terdiri dari dua dimensi 

yaitu immediate (CFC-I) dan future (CFC-F). 

Koefisien reliabilitas (alpha cronbach; α) 

variabel CFC secara keseluruhan adalah sebesar 

0.859, sementara reliabilitas dimensi CFC-I 

adalah 0.833 dan CFC-F 0.916. Setelah melihat 

indeks daya beda butir pernyataan yang 

ditetapkan yaitu ≥ 0.30, tidak terdapat butir 

pertanyaan  yang gugur. Berdasarkan kedua 

nilai koefisien reliabilitas, dapat disimpulkan 

bahwa reliabilitas  skala  CFC  tergolong  

reliabel. Skala CFC terdiri dari 14 item dengan 

tujuh alternatif jawaban, yang bervariasi dari 1 

(sangat tidak mencerminkan diri responden) 

sampai dengan 7 (sangat mencerminkan diri 

responden).  

Internet Addiction Test (IAT). Tes kecanduan 

Internet disusun oleh Young (1998) terdiri dari 

20 pertanyaan. Kemudian Widyanto dan 

McMurran (2004) melakukan analisa 

psikometri terhadap tes tersebut yang 

menghasilkan enam faktor kecanduan internet 

yaitu: ciri khas (salience), penggunaan yang 

berlebihan (excessive use), pengabaian 

pekerjaan (neglect work), antisipasi 

(anticipation), kekurangan kontrol (lack of 

control), dan pengabaian kehidupan sosial 

(neglect social life). Analisa secara psikometri 

tersebut menghasilkan reliabilitas sebesar 0.82 

dan alat ukur ini dapat dikatakan cukup reliabel 

dan valid. Koefisien reliabilitas variabel 

penelitian menunjukkan nilai alpha cronbach 

(α) sebesar 0.915. Berdasarkan kedua nilai 

koefisien reliabilitas pada saat penelitian, maka 

reliabilitas Tes Kecanduan Internet tergolong 

reliabel.  

Data dalam penelitian dikumpulkan 

dengan menggunakan dua skala adaptasi. 

Petrtama adalah Skala Consideration of Future 
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Consequences dan kedua adalah Internet 

Addiction Test. Consideration of Future 

Consequences diadaptasi dari Joireman dkk 

(2012) dengan jumlah 14 aitem pernyataan, 

sementara nternet Addiction Test diadaptasi dari 

Young (1998) yang terdiri dari 20 pertanyaan 

dan selanjutnya dilakukan proses expert review. 

Proses expert review instrumen alat ukur 

penelitian dilakukan pada tanggal 20 Februari 

2017. Proses expert review dilakukan dengan 

tujuan untuk melihat ketepatan pernyataan dan 

pertanyaan yang dikembangkan dalam skala 

sehingga sesuai dengan variabel atau konstruk 

psikologis yang diukur. Selain itu para reviewer 

juga melihat apakah adaptasi skala sudah 

menggunakan bahasa yang baik dan benar 

sesuai dengan norma maupun budaya tempat 

penelitian. Setelah dilakukan expert review alat 

ukur diterjemahkan kembali dalam  Bahasa  

Inggris  (back  translation)  dan  kembali  

direview untuk memastikan kesesuaian dengan 

versi  aslinya 

 

Hasil 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teknik Pearson Product 

Moment Correlation. Metode ini digunakan 

untuk menganalisis korelasi antara CFC dengan 

kecanduan internet pada mahasiswa Universitas 

Syiah Kuala di Banda Aceh yang diperoleh 

dengan menggunakan bantuan program 

Statistical Package for Science (SPPS) 22.00 

for Windows. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah responden berjenis kelamin laki-laki 

adalah sebanyak 118 (53.7%), sementara yang 

berusia 20 tahun adalah sebanyak 133 (60.5%). 

Responden yang bertempat tinggal di kos 

adalah sebanyak 132 (60%). Hasil data 

demografi penelitian menunjukkan bahwa 

waktu akses internet paling banyak adalah pagi, 

siang dan malam hari (173 subjek; 78.6%) dan 

tempat akses internet yang paling banyak 

adalah rumah, kampus dan warung kopi (103 

subjek; 46.9%). 

 Berdasarkan analisis kategorisasi, 

CFC 32 subjek (14.5%) berada pada kategori 

tinggi, 76 subjek (34.6%) berada pada 

kategori rendah, dan 112 subjek  lainnya 

(50.90%) berada pada kisaran skor atau 

fluktuasi skor rata-rata sehingga tidak 

terkategorisasikan tinggi atau rendah. 

Berdasarkan kategori tingkat kecanduan 

internet, mahasiswa Universitas Syiah Kuala 

di Banda Aceh memiliki tingkat kecanduan 

internet dalam kategori normal sebesar 5% 

atau sebanyak 11 mahasiswa, kategori ringan 

sebesar 11.4% atau sebanyak 25 mahasiswa, 

kategori sedang sebesar 56.8% atau sebanyak 

125 mahasiswa, dan kategori berat sebesar 

26.8% atau sebanyak 59 mahasiswa. Artinya 

mayoritas mahasiswa Universitas Syiah Kuala 

memiliki tingkat kecanduan internet yang 

bergerak dari kategori sedang menuju kategori 

berat. 

 Hasil uji asumsi menunjukkan bahwa 

data CFC dan kecanduan internet berdistribusi 

normal. Hal tersebut dilihat dari hasil uji 

normalitas variabel CFC yaitu nilai skewness 

(0.680) dan kurtosis (0.004), dan juga nilai 

mean dan median sebesar 50.95 dan 51.00. 

Sementara itu, titik-titik skala CFC mengikuti 

garis lurus. Adapun variabel kecanduan internet 

menunjukkan nilai skewness dan kurtosis -

1.025 dan 1.003, dengan nilai mean dan median 

sebesar 66.93 dan 68.00. Titik-titik skala 

kecanduan internet juga mengikuti garis lurus. 

Hasil uji asumsi yng lain juga menunjukkan 

bahwa data pada penelitian ini linear. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil uji linearitas 

yang menunjukkan nilai signifikansi, p < 0.001. 

 Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan ke arah negatif antara 

consideration of future qonsequences (CFC) 

dengan kecanduan internet pada mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala nilai, r = -0.777, p < 

0.001. Nilai r2 = 0.604, yang artinya bahwa  

sumbangan efektif consideration of future 

consequences dalam menjelaskan kecanduan 

internet adalah sebesar 60.4%. Hal ini 

menunjukan bahwa hipotesis diterima, artinya 
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terdapat hubungan kea rah negatif antara 

consideration of future consequences (CFC) 

dengan kecanduan internet pada mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala. Korelasi negatif 

tersebut menunjukan bahwa semakin tinggi 

consideration of future consequences (CFC) 

maka semakin rendah kecanduan internet pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala. Hasil 

kategorisasi nilai masing-masing skala 

penelitian menunjukkan bahwa CFC pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala berada 

pada kategori rendah. 

 

Diskusi 

 Individu yang memiliki nilai CFC 

rendah lebih fokus pada kepuasaan sesaat, 

sehingga individu hanya melakukan sesuatu 

yang bersifat kepuasan sementara (Appleby 

dkk., 2005). Hal ini berbanding terbalik dengan 

individu yang memiliki nilai CFC tinggi yang 

cenderung memikirkan masa depan, sehingga 

mereka melakukan hal hal yang bermanfaat di 

masa depan sebagaimana tercermin dalam 

perilaku mereka saat ini. Hasil penelitian 

tersebut juga sejalan dengan penelitian oleh 

Arnocky, Milfont, dan Nicol (2014) yang 

menemukan bahwa seorang individu yang 

memiliki nilai CFC rendah adalah individu 

yang cenderung tidak peduli dengan 

konsekuensi perilakunya saat ini dan lebih 

peduli dengan kepuasaan sesaat.  

 Selain itu Bushman, Giancola, Parrot, 

dan Roth (2012) juga menyatakan hal yang 

sama bahwa individu yang memiliki CFC 

rendah lebih peduli pada kesenangan sesaat 

dibandingkan dengan dengan masa depan. 

Semakin individu berorientasi pada masa kini, 

individu tersebut semakin cenderung 

mengambil risiko (Lundberg & Shapira, 2013). 

Secara teoritis CFC dinyatakan terdiri dari dua 

aspek yaitu CFC-Future (CFC-F) dan CFC-

Immediate (CFC-I). Berdasarkan hasil analisis 

dalam penelitian ini, skor CFC-I lebih tinggi 

dibandingkan skor CFC-F. Hal ini sesuai 

dengan penjelasan McKay, Dempster, dan 

Mello (2015) dimana individu dengan CFC-I 

yang tinggi cenderung memfokuskan 

perhatiannya perhatian pada manfaat secara 

langsung (immediate consequences) seperti 

kesenangan dan kehidupan yang hedonis. 

Individu dengan CFC-F yang tinggi ditandai 

dengan fokus perhatian dan kesadaran mereka 

terhadap hal yang akan terjadi dimasa depan 

(distant future consequences) (McKay, Cole, & 

Percy, 2015).  

 Penelitian Joireman dan King (2016) 

mengungkapkan bahwa individu yang memilki 

nilai CFC-F yang tinggi biasanya menjauhi 

perilaku yang tidak sehat seperti kecanduan 

alkohol. Joireman dan King (2016) menjelaskan 

lebih lanjut bahwa concern yang tinggi 

terhadap konsekuensi masa depan dapat 

mengurangi keinginan individu untuk 

berorientasi pada kesenangan yang bersifat 

temporal seperti merokok dan mengonsumsi 

alcohol, yang identic dengan kecanduan 

internet. Seseorang yang memiliki nilai CFC-F 

tinggi biasanya beruoaya memprediksikan apa 

yang akan terjadi dimasa depan dibanding 

dengan seseorang yang memiliki CFC-I tinggi. 

Selain itu, individu yang memiliki CFC-F 

cenderung menjalankan pola hidup sehat 

(Joireman dkk., 2012). 

 Jumlah mahasiswa yang memiliki 

kecanduan internet pada kategori sedang dan 

berat lebih banyak dibandingkan dengan 

jumlah mahasiswa yang berada pada kategori 

ringan dan normal dari total sampel penelitian 

Mahasiswa Universitas Syiah Kuala.  

Mahasiswa yang termasuk dalam kategori 

kedua tersebut harus mulai dapat 

mempertimbangkan dampak internet terhadap 

kehidupannya, sedangkan mahasiswa yang 

termasuk dalam kategori pertama berpotensi 

mengalami masalah kecanduan internet. Secara 

garis besar kecanduan internet kategori berat 

berkaitan dengan dorongan yang tidak 

terkendali dalam menggunakan internet, yang 

ditandai dengan hilangnya kontrol, keasyikan, 

dan penggunaan internet yang termus menerus 

yang berdampak pada perilakunya kedepan 

(Young, 2004). Pada kategori ini mahasiswa 
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harus mengevaluasi dampak dari internet pada 

kehidupannya dan mengatasi masalah secara 

langsung yang timbul akibat penggunaan 

internet (Young, 2013). Ningtyas (2012) juga 

menemukan bahwa mahasiswa yang 

kecanduan internet cenderung kurang mampu 

mengontrol perilaku dalam bermain internet 

yang berlebihan, mengendalikan emosi serta 

kurang mampu dalam mengambil keputusan 

atau suatu tindakan yang cukup baik terhadap 

internet.  

 Kecanduan internet pada mahasiswa 

Universitas Syiah Kuala yang berada pada 

kategori sedang dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor. Faktor-faktor ini mencakup 

peningkatan teknologi yang memudahkan 

mahasiswa untuk mengakses internet. Hal ini 

diperkuat oleh data demografis dari penelitian 

ini yang menunjukkan bahwa sebagian besar 

mahasiswa (174 responden)  menggunakan 

komputer, laptop, dan handphone untuk 

mengakses internet. Fakta tersebut sesuai 

dengan survei APJII (2016) yang menjelaskan 

bahwa 9.3% penduduk Indonesia 

menggunakan komputer, laptop, dan 

handphone untuk mengakses internet.  

 Berdasarkan data dalam penelitian ini, 

tempat mengakses internet yang paling banyak 

adalah rumah, kampus dan warung kopi. 

Temuan ini sesuai dengan survey APJII (2016) 

yang menjelaskan bahwa bagi masyarakat 

Indonesia, tempat yang paling sering 

digunakan untuk mengakses internet adalah 

rumah 13.3%, kampus 2.2%, warung internet 

1.6%, cafe 0.9%. Pada era globalisasi, wireless 

menjadi salah satu kemudahan individu dalam 

mengakses internet yang dapat dilakukan 

dimana saja dan kapan saja. Kemudahan untuk 

mengakses internet melalui layanan operator 

internet mobile yang sangat terjangkau 

membuat pengguna semakin tergantung pada 

internet itu sendiri. Hal ini sesuai dengan 

survey APJII (2016) yang menjelaskan bahwa 

25.5% penduduk Indonesia menyatakan bahwa 

operator internet mobile harganya murah dan 

45% menyatakan  bahwa signal internet kuat. 

 Penelitian ini memiliki sumbangan 

efektif r2 = 0.604, yang menunjukkan bahwa 

consideration of future consequences 

berkontribusi terhadap kecanduan internet 

sebesar 60.4%, sedangkan prosentase sisasnya 

dipengaruhi oleh variabel yang lain. Penelitian 

yang dilakukan oleh Anggraeni dkk. (2014) 

menyatakan bahwa kecanduan internet juga 

dapat dipengaruhi oleh tipe kepribadian 

introvert. Penelitian Kim, LaRose dan Peng 

(2009) pada mahasiswa di Midwestern 

menyatakan bahwa kesepian memiliki 

hubungan yang signifikan dengan kecanduan 

internet. Young dan Rodger (1998) menyatakan 

bahwa kecanduan internet dapat dipengaruhi 

oleh tingkat depresi seseorang. Chak dan Leung 

(2004) juga melakukan penelitian yang 

melaporkan bahwa perasaan malu dan locus of 

control seseorang dapat memengaruhi 

kecanduan internet. Penelitian Ningtyas (2012) 

di Universitas Semarang menyebutkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kontrol diri dengan kecanduan internet. 

Penelitian tersebut dijelaskan bahwa faktor 

yang menyebabkan mahasiswa menghabiskan 

banyak waktunya untuk menggunakan internet 

secara berlebihan adalah kurangnya 

kemampuan dalam mengontrol emosi serta 

dorongan dalam diri mereka untuk tidak 

menggunakan internet secara berlebihan, serta 

kurangnya kemampuan dalam mengambil 

keputusan atau suatu tindakan yang cukup baik 

terhadap penggunaan internet. 

 Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

simpulan yang dapat dipaparkan adalah: 

1. Hasil  penelitian  ini  menunjukan  

bahwa  ada hubungan negatif antara 

consideration of future consequences 

(CFC) dengan kecanduan internet pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala.  

2. Hubungan negatif mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi CFC maka 

semakin rendah kecanduan internet pada 

mahasiswa Universitas Syiah Kuala dan 

sebaliknya. 

3. Sumbangan efektif CFC terhadap 
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kecanduan internet sebesar 60.4% 

sementara 39.6% dipengaruhi oleh 

faktor-faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Saran yang bisa diberikan untuk 

beberapa pihak adalah, pertama, bagi 

mahasiswa yang sedang kecanduan internet 

diharapkan agar menjadi semakin  bijak,  

waspada,  dan  selektif dalam memilih kegiatan 

dalam mengakses internet dan dapat 

mengontrol kegiatannya agar tidak merugikan 

diri sendiri. Selain itu, diharapkan mahasiswa 

dapat meningkatkan kesadaran (awareness) dan 

kekhawatiran akan dampak kecanduan internet 

dalam kehidupan sehari-hari, seperti salah 

satunya memikirkan kesehatan dalam jangka 

pendek dan jangka panjang. 

Kedua, kepada peneliti selanjutnya yang 

tertarik untuk meneliti CFC dan kecanduan 

internet pada mahasiswa Universitas Syiah 

Kuala untuk dapat mempertimbangkan variabel 

lain yang mungkin dapat mempengaruhi 

kecanduan internet seperti tipe kepribadian, 

tingkat depresi, locus of control, kesepian dan 

perasaan malu. 
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